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BAB II  

PEMBAHASAN 

 
A. Definisi Konsep 

 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu.  Pengertian strategi secara umum bisa diartikan sebagai upaya 

individu atau kelompok untuk membuat skema guna mencapai target sasaran 

yang hendak dituju. Dengan kata lain, strategi adalah seni bagi individu 

ataupun kelompok untuk memanfaatkan, kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki guna untuk mencapai target sasaran melalui tata cara yang dianggap 

dapat efektif dan efisien untuk mencapai sasaran yang telah diharapkan.  

Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kewenangan untuk mengatur 

komunitas di wilayah tertentu, Pemerintah merupakan sarana untuk 

menegakkan kebijakan organisasi, sekaligus sebagai mekanisme untuk 

menentukan kebijakan.  

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

(Menurut Undang-Undang Nomor  6 Tahun 2014 tentang Desa). 

Balon adalah sebuah kantung  lentur  yang umumnya 

berisikan gas seperti helium, hidrogen, nitrogen monoksida dan udara 

Udara adalah campuran gas yang ada pada permukaan bumi dan mengelilingi 

bumi. Udara terdiri dari campuran berbagai macam gas, diantaranya nitrogen 

78%, oksigen 20%, argon 0,93% dan karbon dioksida 0,30%, lalu sisanya 

berupa gas-gas lain. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kewenangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebijakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Fleksibel
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas
https://id.wikipedia.org/wiki/Helium
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen_monoksida
https://id.wikipedia.org/wiki/Udara
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Balon udara ponorogo adalah balon yang di buat dari bahan kertas dan ada 

juga yang terbuat dari bahan Plastik, kertas-kertas atau plastik tersebut di 

rangkai dan di sambungkan satu sama lain, bahan dari kertas disambungkan 

dengan menggunakan perekat Lem atau sejenisnya sedangkan yang dari bahan 

plastic disambungkan dengan dislomot (jawa) pakai api dari lilin atau ublik 

(jawa) dan ada juga yang disambungkan dengan plakban/isolatif yang di 

rangkai menjulang kemudian di rekatkan pada bilahan bambu berbentuk 

lingkaran kemudian diberi tali/kawat untuk mengikat sumbu balon, Balon udara 

biasanya di buat berukuran antara 1,5 Meter hingga 40 Meter. Balon-balon 

tersebut biasanya diterbangkan pada waktu lebaran  dengan cara memasukkan 

udara panas / pengasapan dengan daun blarak kering (daun kelapa kering) yang 

dibakar.  

 

B. Landasan Teori 

Balon udara panas adalah sebuah teknologi penerbangan pertama oleh 

manusia, ditemukan oleh Montgolfier 

bersaudara di Annonay, Prancis pada 1783. Penerbangan pertama dengan 

manusia diadakan pada 21 November 1783, di Paris oleh Pilâtre de 

Rozier dan Marquis d'Arlandes. Balon udara panas dapat dikendalikan dan 

bukan hanya dibawa angin yang dikenal dengan airship atau thermal airship. 

Ide awal dibalik balon udara panas yang kita kenal sekarang telah ada sejak 

lama. Archimedes, seorang ahli matematika Yunani kuno telah 

menggambarkan prinsip mengapung lebih dari 2000 tahun yang lalu. Pada abad 

ke-13, peneliti Inggris Roger bacon dan filsuf jerman Albertus Magnus, 

keduanya pernah menyampaikan teori tentang mesin terbang. 

Namun belum ada yang menjadi kenyataan sampai akhirnya pada musim panas 

19 Sept 1783, dihadapan Raja Louis XVI, Montgolfier bersaudara, Joseph dan 

Etienne menjadikan domba, bebek dan ayam sebagai penumpang pada 

penerbangan perdana di atas Prancis selama delapan menit. Dua bulan 

kemudian Marquis Francois dan Pilatre menjadi dua manusia pertama yang 

terbang. 

Prinsip kerja pada balon yang diisi dengan udara panas dan balon yang diisi 

dengan gas ringan pada dasarnya sama, yaitu dengan membuat udara dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penerbangan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Montgolfier_bersaudara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Montgolfier_bersaudara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Annonay
https://id.wikipedia.org/wiki/Prancis
https://id.wikipedia.org/wiki/1783
https://id.wikipedia.org/wiki/21_November
https://id.wikipedia.org/wiki/1783
https://id.wikipedia.org/wiki/Paris
https://id.wikipedia.org/wiki/Pil%C3%A2tre_de_Rozier
https://id.wikipedia.org/wiki/Pil%C3%A2tre_de_Rozier
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Marquis_d%27Arlandes&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Airship&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Thermal_airship&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Archimedes
https://id.wikipedia.org/wiki/Louis_XVI_dari_Prancis
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balon lebih ringan atau memiliki massa jenis yang lebih kecil dari udara luar 

sekitar balon sehingga balon udara dapat naik (terbang). Sesuai dengan prinsip 

Archimedes "Gaya apung yang bekerja pada benda yang dimasukkan dalan 

fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkannya". hal ini sejalan dengan 

udara sebagai fluida dimana benda dapat terapung pada fluida. jika massa 

jenisnya lebih kecil dari massa jenis fluida tersebut. Semua partikel udara di 

atmosfer ditarik oleh gaya gravitasi ke bawah. Namun tekanan di udara 

menciptakan gaya ke atas yang bekerja berlawanan dengan gravitasi. Menurut 

Munson (2003:86) "arah gaya apung yang merupakan gaya dari fluida terhadap 

benda berlawanan arah terhadap yang ditunjukkan dalam diagram bebas". 

Kumpulan udara membangun keseimbangan gaya gravitasi. dimana pada titik 

ini gravitasi tidak cukup kuat untuk menarik ke bawah sejumlah besar partikel. 

Tingkat tekanan ini adalah tertinggi pada permukaan bumi dimana udara pada 

tingkat ini dapat menahan beban di udara di atasnya, jika lebih berat berarti 

lebih besar gaya pravitasi ke bawah. Tapi gaya apung ini adalah lemah 

dibandingkan dengan gaya gravitasi, hanya sekuat berat udara yang 

dipindahkan oleh suatu benda. 
 

Jelas, sebagian besar benda padat apa pun akan menjadi lebih berat daripada 

udara yang dipindahkan, sehingga gaya apung tidak bergerak sekali. Gaya 

apung hanya dapat memindahkan hal-hal yang lebih ringan dari pada udara di 

sekitarnya.  

Gaya Archimedes adalah gaya angkat ke atas pada suatu benda jika 

dimasukkan ke dalam fluida (zat cair atau gas). Gaya Archimedes ini 

ditemukan oleh seorang ilmuwan Yunani yang bernama sama yaitu 

Archimedes. Penemuannya ini kemudian menjadi hukum yang berlaku di 

bidang fisika hingga saat ini yang kita kenal dengan sebutan Hukum 

Archimedes. 

Hukum Archimedes menjelaskan hubungan antara gaya berat dan gaya ke atas 

(gaya apung) pada suatu benda jika dimasukkan ke dalam fluida. Akibat adanya 

gaya angkat ke atas (gaya apung), benda yang ada di dalam fluida, beratnya 

akan berkurang. Sehingga, benda yang diangkat di dalam fluida akan terasa 

lebih ringan dibandingkan ketika diangkat di darat. 

Bunyi Hukum Archimedes yaitu: "Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau 

seluruhnya ke dalam fluida, akan mengalami gaya ke atas yang besarnya sama 

dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut." 
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Penerapan Hukum Archimedes juga berlaku pada balon udara. Udara di dalam 

balon udara dipanaskan agar massa jenisnya menjadi lebih kecil daripada massa 

jenis udara di sekitarnya (atmosfer), sehingga balon udara dapat melayang di 

udara. 

 

C.  Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan penelitian 

secara kualitatif. Menurut Sugiyono (2016:9) metode penelitian  kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah. Dilihat dari jenisnya (menurut tempat 

dilaksanakannya penelitian), penelitian ini termasuk field research atau 

penelitian lapangan yaitu penelitian dalam kehidupan yang sebenarnya. 

Penelitian lapangan dikerjakan dengan menggali data yang bersumber dari 

lokasi atau lapangan penelitian berkenaan dengan Analisis Strategi Pemerintah 

Desa Ngabar dalam mencegah penerbangan balon udara tanpa awak  di 

Kabupaten Ponorogo, Kecamatan Siman, Desa Ngabar. 

 

2. Penentuan lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna memperoleh data 

penelitian. Pemilihan lokasi penelitian ini berada dalam ruang lingkup Desa 

Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. 

Sedangkan waktu yang di gunakan selama penelitian kurang lebih satu bulan di 

mulai tanggal 25 Nopember  - 25  Desember-2022 di Desa Ngabar. Desa 

Ngabar adalah salah satu Desa yang berada di wilayah kecamatan Siman yang 

sebagian besar penduduknya bertani dan berternak. 
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3. Metode Penentuan Informan  

 

Dalam penentuan informan penelitian ini menggunakan metode Porposif 

Sampling. Menurut Dana P. Turner, purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti sudah punya target 

individu dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian. Menurut 

Sugiyono, purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan 

menentukan sampel yang sudah dipertimbangkan. tujuan dari purposive 

sampling adalah untuk menjelaskan suatu permasalahan secara jelas karena 

sampel yang mewakili memiliki nilai representatif. Sehingga tujuan utama 

penelitian dapat terpenuhi. 

 

4.  Metode pengumpulan data 

- Interview / Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah 

paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode pengumpulan data berupa interview/wawancara.  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, 

yaitu melalui hubungan pribadi antara peneliti dengan sumber data. Wawancara 

dilakukan karena ada anggapan bahwa hanya subjeklah yang mengerti tentang 

diri mereka sendiri sehingga informasi yang tidak didapatkan melalui 

pengamatan atau alat lain, akan diperoleh melalui wawancara. 
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